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INTISARI

Penduduk semakin bertambah sedang tanah luasnya tetap maka tanah
mempunyai peranan yang sangat penting. Pertambahan penduduk menyebabkan
fregmentasi pemilikan tanah, terutama tanah pertanian, sehingga untuk mencukupi
kebutuhan hidup harus mencari dari sektor yang lain.
Pertambahan penduduk makin bertambah pula kebutuhan-kebutuhan seiring dengan
yang harus dipenuhi seperti kebutuhan rumah, yang salah satu bahan bangunannya
adalah batu bata. Untuk membuat batu bata membutuhkan tanah liat yang diambil dari
tanahpertanian (sawah). Industri batu bata di Desa Panggisari mengambil bahanbaku
tanah liat dan sawah yang biasa digunakan untuk usaha tani. Penelitian ini memilih
judul "Pemanfaatan Tanah Pertanian Untuk Pembuatan Batu Bata Ditinjau dari
Produktifitas tanah dan pendapat pemilik tanah di Desa Panggisari Kecamatan
Mardiraja Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah." Penelitian ini bertujuanuntuk
: (1) mengetahui produktifitas tanah sebelum dan sesudah pemanfaatan tanah untuk
pembuatan batubata, (2) mengetahui pendapatan petani pemilik tanahdanhasil usaha
lain dengan hasil indushi batu bata. Dengan permasalahan adalah (1) Bagaimana
produktifitas tanah pertanian sebelum dan sesudah pemanfaatan untuk pembuatan
data-data, (2) bagaimana pendapatan petani yang berasal dari Usaha Tani dan dari
pembuatan batu bata. Hipotesis yang dikemukakan : (1) setelah pemanfaatan tanah
untuk pembuatan batu bata diduga produktifitas tanah pertanian menurun, (2) dengan
memanfaatkan dan sebagian tanah pertanian untuk pembuatan batu bata diduga
pendapat pemilik tanah meningkat.

Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder, sebagai populasi
adalah penduduk Desa Panggisari yangbermata pencaharian sebagai petani sekaligus
pengrajin batu bata yangjumlahnya 252 orang, besarsampel yangdiambil adalah 10%
yaitu 25 orang. Metode penelitian yang digunakan metode deskriptifdengan bentuk
penelitian survey. Teknik pengumpulan data dengan kuesionar, interview, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan teknik Uji-t (t-test).

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa: (1) produktifitas tanahpertanian setelah
pemanfaatan tanah untuk pembuatan batu bata tidak menurun. Ini dibuktikan dengan
rata-rata produktifitas tanah 0,820 kg/m2 per tahun sebelum sawah digali tanah liatnya
dan sesudah sawah digali tanah liatnya sebesar0,887 kg/m2 per tahun. (2) Pendapatan
pemiliktanah meningkat denganpenambahan sebesarRp. 2.362.635,-.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah pertanian merupakan modal utama bagi petani untuk memenuhi

kebutuhan hidup keluarganya. Oleh sebab itu, petani selalu berusaha agar tanah

pertanian tetap produktif dan lestari sehingga dapat dimanfaatkan seoptimal

mungkin. Bahwa selain luas tanah atau kuantitasnya terbatas, kualitas atau

kesuburannya tidak merata, tidak semua tanah dapat di usahakan secara produktif

bahkan ada yang sama sekali tidak bisaatau di sengaja tidak boleh dibudidayakan.

Di samping tanah sebagai faktor produksi merupakan modal yang diharapkan

dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan. Terutama bagi petani di Pulau Jawa,

karena terbatasnya luas tanah pertanian maka usaha untuk menjaga agar tanah

pertaniannya tetap produktif merupakan usaha pemikiran yang relevan dengan

Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang ketentuan Dasar

Pokok-PokokAgraria atau selanjutnya disebut UUPA.

"Setiap orang dan badan hukum yang mempunyai sesuatu hak atas tanah
pertanian pada asasnya diwajibkan mengerjakan atau mengusahakannya
sendiri secara aktif dengan mencegah cara-cara pemerasan".

Meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan tanah baik

untuk keperluan produksi pertanian maupun keperluan produksi lainnya,



terbatas. Oleh karena itu penyalahgunaan fungsi tanah sebagai faktor produksi dan

faktor kesejahteraan bagi kehidupan dan penghidupan manusia merupakan

kesalahan besar. Selain bertentangan dengan fungsi alami tanah itu sendiri,

melainkan juga bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku, yaitu

Pasal 15 UUPA.

"Memelihara tanah termasuk menambah kesuburanya serta mencegah
kerusakannya adalah kewajiban tiap-tiap orang, badan hukum atau instansi
yang mempunyai hubungan hukum dengan tanah itu dengan memperhatikan
pihak ekonomi lemah".

Sehubungan dengan peraturan tersebut maka setiap pemilik atau pemegang

hak atas tanah mempunyai kewajiban memelihara tanah dari kerusakannya di

samping juga berusaha untuk menambah kesuburannya agar dalam

pemanfaatannya dapatberlangsung lebih lama.

Berbicara mengenai tanah tidak dapat lepas daripada penggunaan dan

kemampuan tanah itu sendiri. Negara sebagai organisasi kekuasaan yang tertinggi

menurut Pasal 2 UUPA, di beri hak dan wewenang untuk mengatur dan

menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaannya dan pemeliharanya,

menentukan danmengatur hubungan hukum antara orang-orang dengan tanah dan

mengatur hubungan hukum antara orang-orang dengan perbuatan-perbuatan

hukum mengenai tanah. Wewenang yang bersumber pada hak menguasai dari

negara tersebut yang menjadi dasar dalam mengelola dan mengembangkan

sumber dava vane ada untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan tetap



Pembangunan terus berlangsung seiring dengan bertambahnya jumlah

penduduk dan semua itu membutuhkan tanah, karena tanah dalam konteks ini

berarti:

"Tanah merupakan sumber daya alam yang mempunyai peranan dalam
segala segi kehidupan manusia yaitu sebagai tempat dan ruang untuk hidup
dan berusaha, untuk mendukung vegetasi alam yang manfaatnya sangat di
perlukan manusia dan merupakan wadah bahan mineral, logam, bahan
bakar fosil dan kesemuanya itu untuk kebutuhan manusia ( Herutomo
Sumadi dari Soeryanegara, 1997 ; 1)".

Dari pendapat itu berarti untuk melangsungkan kehidupannya manusia akan

memanfaatkan sumber daya tanah, karena secara turun temurun masyarakat

Indonesia dalam mencukupi kehidupannya dengan cara mengelola tanah untuk

usaha pertanian atau yang disebut agraris. Laju pertambahan penduduk dan

pembangunan mengakibatkan meningkat pula kebutuhan dan penggunaan tanah

baik untuk keperluan pertanian maupun perumahan. Hal ini membutuhkan

pemikiran yang seksama untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sedangkan luas

tanah relatiftetap. Sementara untuk memenuhi setandar hidup yang baikmanusia

membutuhkan rumah, penyehatan lingkungan dan fasilitas umum lainnya.

Untuk membangun rumah permanen dan berbagai fasilitas lainnya di

perlukan berbagai jenis bahan bangunan di antaranya batu bata. Untuk memenuhi

kebutuhan batubata di perlukan tanah liat sebagai bahan bakunya. Tanah liat itu

di gali dari tanah pertanian /sawah. Penggalian yang di maksudkan adalah untuk



Menurut keterangan seorang pengrajin bahwa sistem pembuatan batu bata

di Desa Panggisari masih menggunakan cara-cara tradisional, karena

menggunakan cara tradisional maka sawah bekas galian menjadi berlubang-

lubang. Pembakaran batubata dilakukan di areal sawah itu juga. Dekatnya areal

sawah dengan jalan raya menyebabkan pemasaran batubata amat lancar, dengan

produksi satu kali pembakaran 10.000 buah, dalam satu tahun dapat melakukan

pembakaran 6-10 kali. Luas areal pertanian diperkirakan 64 % dari 257,735

hektar luas desa, yang mendapat fasilitas irigasi teknis. Dengan fasilitas tersebut

petani mengusahakan tanah dua kali musim tanam padi dan satu kali palawija.

Mengingat terbatasnya tanah yang dapat di usahakan dan sifat tanah relatif

tidak bertambah luas , serta makin sempitnya ruang karena pertambahan

penduduk, dan fragmentasi pemilikan tanah menyebabkan pemilikan tanah

pertanian kecil-kecil, maka dalam penggunaan tanah dicari pemanfaatannya yang

seoptimal mungkin seperti untuk perumahan, industri, komersial, non budidaya

dan budidaya. Untuk budidaya antara lain digunakan usaha pertanian dan

sebagian digunakan untuk pembuatan batu bata.

Berdasar latar belakang tersebut di atas , penyusun tertarik untuk

melakukan penelitian danmenyusun skripsi denganjudulsebagai berikut:

"PEMANFAATAN TANAH PERTANIAN UNTUK PEMBUATAN BATU

BATA DITINJAU DARI PRODUKTEFITAS TANAH DAN PENDAPATAN

PEMILIK TANAH DI DESA PANGGISARI KECAMATAN MANDERAJA



B. Perumusan Masalah

Setiap pemegang hak atas tanah dalam memanfaatkan dan

mendayagunakan tanahnya tidak dapat dilakukan sekehendak hati, artinya harus

memperhatikan kewajiban atas tanah tersebut . Sebagaimana telah di tetapkan

dalam Undang-Undang No : 23 Tahun 1997 tentang lingkungan Hidup, bahwa

setiap orang yang menjalankan suatu bidang usaha wajib memelihara kemampuan

lingkungan hidup yang serasi dan seimbang untuk menunjang pembangunan yang

berkesinambungan.

Dalam pembuatan batu bata mempunyai hubungan erat dengan tanah ,

sebab mulai dari bahan baku sampai pemasaran banyak sekali memerlukan tanah.

Penggalian bahan baku umumnya di lakukan pada tanah subur (areal

persawahan), yang sudahbarang tentu sangat bertentangan dengan kebijaksanaan

pemerintah mengenai swasembada pangan. Namun bila di tinjau dari segi

ekonomi usaha pembuatan batubata dapat menghasilkan keuntungan yang lebih

besar dibanding kegiatan usaha pertanian . Sedangkan bila ditinjau dari

pengambilan tanah untuk bahan baku tersebut adalah analog dengan apa yang di

namakan accelerated erosion yaitu:

Berpindahnya lapisan tanah atas akibat tindakan-tindakan atau perbuatan-
perbuatan yang bersifat negatif atau telah melakukan kesalahan dalam
pengelolaan tanah pertanian , dalam hal ini manusia membantu
mempercepat terjadinya erosi itu (Kartasapoetra, Mulyani, 1987: 36 ).



1. Bagaimana produktifitas tanah pertanian sebelum dan setelah pemanfaatan untuk

pembuatan batu bata ?

2. Bagaimana pendapatan petani yang berasal dari tanah sawah dan pembuatan batu bata

dari tanah sawah?

C. Batasan Masalah

Mengingat permasalahan yang di teliti maka perlu pembatasan masalah tanpa

menyimpang dari tujuan penelitian ini, agar terdapat kesehnbangan antara sasaran penelitian

secara efektif dan efisien dengan kemampuan penulis terutama dari segi pengetahuan , untuk

itudi perlukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Tanah pertanian/sawah adalah areal tanah pertanian yang digenangi air secara terus

menerus atau periodik yang ditanami padi, sayur-sayuran dan tanaman semusim lainnya.

2. Petani adalah seseorang yang melaksanakan pengelolaan tanah atau bermata pencaharian

sebagai petaniyangmelakukan usahapembuatan batubata.

3. Pendapatan petani adalah pendapatan yang di terima petani dari hasil usaha pertanian dan

hasil pembuatan batubata.

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Produktifitas tanahsebelum dan setelah pemanfaatan tanahuntukpembuatan batubata.

2. Pendapatan petani pemilik tanah dari hasil usaha tani dengan hasil industri batubata.

2. Kegunaan penelitian



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data yang telah disajikan dan dianalisis dalam bab V, dapat penulis

kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Produktifitas tanah dari Usaha Tani sebelum dan sesudah pemanfaatan tanah

untuk pembuatan batu bata ternyata ada perbedaan yang signifikan, yaitu rata-

rata tiap responden produktifitas tanah sebelum diambil tanah liatnya sebesar

0,820 kg/m2 per tahun dan rata-rata tiap responden setelah sawah diambil

tanah liatnya sebesar 0,887 kg/m2 per tahun. Berarti terdapat selisih

produktifitas sebesar 0,067 kg/m2 per tahun. Pendapatan bersih rata-rata tiap

responden sebelum sawah diambil tanah liatnya sebesar Rp. 692.406,- per

tahun. Dan pendapatan rata-rata setelah diambil tanah liatnya sebesar Rp.

658.084,- per tahun, berarti terdapat penurunan sebesar Rp. 34.322,-.

2. Dengan memanfaatkan dari sebagian tanah pertaniannya untuk pembuatan

batu bata ternyata pendapatan bersih pemilik tanah meningkat dengan

penambahan sebesar Rp. 2.362.635,-

B. Saran

Sebagai bahan kajian dan sekaligus masukan, maka penulis kemukakan

saran sebagai berikut:

1. Produktifitas tanah untuk Usaha Tani Padi setelah penggalian tanah liat

ternyata tidak menurun, maka pemeliharaan tanah termasuk menambah

kesuburan sangat perlu untuk diperhatikan. Hal ini perlu dilaksanakan untuk
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2. Penggalian tanah liat Uhtyk bahan baku pembuatan batu bata merapakan salah

satu dari pengambilan kekayaan alam yang terkandung di dalam bumi yang

wewenang mengaturnya ada pada negara sebagai organisasi kekuasaan selurah

rakyat, maka sangatlah perlu para pengrajin/pengusaha batu bata untuk

memiliki izin penggalian dari instansi yang berwenang sehingga akan

mendapat perlin-dungan secara hukum.
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